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RINGKASAN

AKHMAD JOEWAENI. Analisis Fersediaan Bahan BRaku pada
Ferusahaan Tegel EBunga Futih di Bamarinda (di bawah bim-—
bingan Drs. A. Tantawi dan Drs. Zainal Arifin).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar-—
nya jumlah persediaan bahan baku batu teraso yang dipesan
dan frekuensi pesanan serta tingkat atau jumlah bahan baku
tersebut mulai dipesan kembali secara tepat aﬁau terdapat-
nya efisiensi uang yang ditanamkan dalam persediaan bahan
baku batu teraso tersebut.

Ferhitungar terhadap bahan baku batu teraso yvyang di-
pesan oleh perusahaan ini dilakukan dengan cara terlebih
dabulu meramalkan jumlah penjualan tegel teraso untuk
periodé tahun 1992. Adapun hasil perhitungan adalah untuk
jenis A sebesar 41 492 biji, Jjenis B sebesar 54 663 bijia
jenis C sebesar 48 580 biji dan jenis D sebesar 59 892
biji. Dari jumlah keseluruhan membutuhkan bahan baku batu
teraso sebesar 357 437 kg. Kebutuhan bahan baku ini atas
dasar perhitungan jumlah pemesanan yang ekonomis adalah
sebesar 4;88 kali atau Jjumlah hari per order adalah 74
hari dengan jumlah biaya yang minimal adalah sebesar
Rp 1 464 453,00, Sedangkan tingkat atau jumlah pemesanan

kembali adalah sebesar 31 9270 kg.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

FPerusahaan adalah suatu organisasi 7/ lembaga

vyang mengubah keahlian dan material (sumber

ekonomi) menjadi barang atau jasa untuk memuas-—

kan kebutuhan para pembeli serta diharapkan akan

memperoleh laba bagi para pemilik. 1)

Frogram pembangunan jangka panjang dalam bidang eko-—
nomi seperti yang tertuang dalam Garis—BGaris Besar‘Haluan'
Negara, menjadikan sektor industri sebagai tulang puhgggng
ekonomi Indonesia.

Dengan meningkatnya pembangunan di bidang  Industri
diharapkan dicapai.struktur ekonomi yang seimbang, ter-—
utama azas pemerataan berusaha. Dengan harapan setelah
berlangsungnya pembangunan lima tahun tahap vyang kelima
dan vyang keenam akan dapat dicapai tujuan Nasiﬁnal,
vaitu = Masyarakat vyang adil dan makmur berdasarkan
-Pancasila, sérta meletakkan landasan yang lebih kuat untuk
pembangdnan tahap selanjutnya.

Dalam rangka untuk menuhjang program Femerintah Indb—

nesia telah banyak muncul perusahaan—perusahaan industri

et smmes e ca0e3 Peems 40ees e vt St Seeed S Fres Sneve Beeee Sontt pomte Smeee e S

1) Irawan & Basu Swastha, Lingkungan Ferusahaan, Ba-
. gian Fenerbitan Fakultas Ekonomi Universitas GBGajah Mada,

Yogyakarta, 1981, halaman 5.
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besar, industri menengah maupun industri kecil vang salah
satu diantaranya adalah ,Perusahaén Tegel Bunga Futih
Samarinda.

Fembangunan dibidang fisik,  terutama pembangunan
geduhg—gedung, kantor-kantor dan lain sebagainya, maka
sudah barang tentu memerlukan bahan bangunan vyang salah
satu diantarénya ialah : Tegel Teraso.

Dalam upaya memproduksikan tegel teraso, yang mana
perusahaan ini membutuhkan adanya bahan. baku seperti :
semen putih, semen hitam, pasir dan batu teraéo. Khusus
bahan Qaku batu teraso vyang dibutuhkan untuk mengolah
jenis tegel teraso tidak ada diperdagangkan di Samarinda,
sehingga perusahaan ini membeli atau memesan bahan baku
tersebut dari luar daerah.

Usaha untuk mengadakan persediaan babhan baku batu
teraso yang cukup agar proses produksi tegel teraso dapat
berjalan dengan lancar dapat dibeli étau dipesan sekaligus
dalam jumlah yang besar, akan tetapi dengan cara demikian
akan membawa konsekuensi, perusahaan ini akan mengeluarkan
biaya yang besar oleh Lkarena besarnya Jjumlah persediaan
bahan baku batu teraso yang harus dipelibara atau disim—
pan di dalam gudang.: Disamping itu pula keadaan terlalu
banvyaknya persediaan bahan baku tersebut apabila ditinjau
dari segi keuangan merupakan hal yang tidak efisien, oleh
karena terlalu besarnya barang modal yang ditanamkan dalam

persediaan menganggur dan tidak berputar.



Sedangkan pembelian atau pemesanan secatra kecil-—
kecilan, akan mengakibatkan besafnya 3umlah‘biaya vang
akan dikeluarkan oleh karena seringnya melakukan pemesan—
an. Disamping itu pula akan membawa ékibat kemungkinan
terlambatnya kedafangan bahan baku tersebut dalam pengiri-
man ke gudang perusahaan. Dengan terlambatnya kedatangan
bahan baku tersebut, maka akan mengganggu kelancaraﬁ
praoses produksi.

Agar proses produksi tegel teraso dapat vberjalan
dengan lancar dan biaya persediaan bahan baku batu teraso
minimal serta efisiensi uwang yang ditanamkan dalam per-
sediaan bahan baku tersebut, maka diperlukan adanya suatu
pengawasan terhadap persediaan ' bahan baku. Kegiatan
pengawasan terhadap peirsediaan bahan baku ini merupakan
salah satu kegiatan dari urutan kegiatan—kegiatan vang
saling bertautan erat satu sama lain dalam seluruh operasi
produksi perusahaan sesuai dengan apa yang telah diren-
canakan lebih dahulu baik waktu, jumlah serta biaya.

FPerusahaan tegel Bunga Futih ini dalam melaksanakan
pemeéanan terhadap bahan baku batu teraso tersebut dila-
kukan, apabila bahan baku tersébut yang diggnakan dalam
mengolah tegel teraso telah mencapai safety stock sébesar
10 000 kg, baru pemesanan dilakukan. Jumlah bahan baku
vang dipesan dalam setiap kali pesan adalah sebesar 45.000
kg, sedangkan frekuensi pesanan adalah relatif, vyaitu :

lima atau enam kali pesan dalam setiap tahunnya. Hal ini



B

dilakukan oléh karena biaya yang dikeluarkan untuk meme-—
lihara bahan baku tersebut selama disimpan didalam gudang
cukup besar, 'sedangkan fungsi bahan baku tersebut sangat
penting untuk diolah menjadi tegel teraso.

Dengan keadaap tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk menganalisis mengenai persediaan bahan baku

batu teraso yang dibutuhkan oleh perusahaan ini.

B. Fermasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
maka yang menjadi permasalahaﬁ dalam penulisan ini adalah
berapa besar bahan baku batu teraso yang dipesan dan
berapa kali frekﬁensi pemesanan serta pada tingkat berapa
bahan baku tersebut dipesan kembali secara tepat agar
biaya vyang dikeluarkan dalam persediaan tersebut dapat

efisien.

Ce Tujuan Penulisan

Adapun tuwjuwan dan kegunaan penulisan ini dimaksud-

kan =

1. Untuk mengetahui besarnya bahan baku batu teraso
vang dipesan dan frekuensi pesanan serta tingkat

atau jumlah bahan baku tersebut dipesan kembali



Ln

secara tepat, agar biaya yang dikeluarkan dalam
persediaan tersebut dapat efisien.

2. SQbagai bahan informasi bagi Fimpinan perusahaan
tegel Bunga Putih untuk pengembangan .usahanya
lebih lanjut, dalam cara memesan bahan baﬁu batu

teraso sebagai persediaan yang diinginkan.

ol

-«  Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
mengikuti Ujian Negara guna memperoleh gelar
sarjana pada. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muham-—

madiyah Samarinda.

D. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini terdapat suatu rangkaian
penulisan yang berurutan dan sistematis. Secara garis
besar, sitematika penulisan ini terdiri dari enam bab dan
tiap-tiap bab diperinci menjadi beberapa sub bab.

Fada bab yang pertama yaitu pendabhuluan berisikan
mengenal penjelasan daripada latar belakang, permasalabhan,
tujuan penulisan . serta sitematika penulisan.

Berikutnya pada bab vyang kedua diuraikan mengenai
dasar teori yang digunakan sebagai landasan dalam penulis-—
an ini. Dasar teori yang digunakan berisikan mengenai
penjelasan pengertian Manajemen FProduksi, arti dan kegu-—
naan persediaan bahan bakuy tujuan'pengéwasén persediaan,

penentuan  jumlah pesanan yang ekonomis. Disamping itu



vpula dikemukakan sebagai hipotesis serta definisi
konsepsional.

Kemudién pada bab yang ketiga diuraikan mengenai
metode pendekatan yang berisikan definisi operasional dari
persediaan bahan baku yang dimaksud, perinciaan data vang
diperlukan sebagai bahan untuk dianalisis, jangkauan
penelitian, teknik pengumpulan data serta alat analisis
yang dipergunakan untuk membuktikan hipotesis yang dikemu-—
kakan.

Bab yang keempat diuraikan mengenai hasil penelitian
yang meliputi keadaan umum perusahaan tegel BRunga F'utih5
proses produksi, jumlahgatau tingkat penggunaan bahan baku
batu teraso, tingkat produksi rata-rata dalam satu hari
tegel teraso, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan serta
harga bahan baku batu teraso.

Selanjutnya dalam bab vyang kelima diuraikan mengenai
analisis dan pembahasan sehubungan dengan permaalahan yaﬁg
dikemukakan dengan menggunakan alat analisis dan pengujian
hipotesis yang ada dalam penulisan ini.

Untuk bab yang keenam, penulis memberikan kesimpulan
dari bab yang telah dijelaskan terdahulu serta diberikan
pula beberapa saran dengan tujuan untuk perbaikan terhadap
kelemahan atau hkekuranagn yang ada pada perusahaan tegel
. Bunga Putih ini  sehubungan dengan hasil analisis dan
pembahasan vang dikaitkan dengan dasar teori yvang

digunakan dalam penulisan ini.



BAR II

DASAR TEORI

A. Teori Manajemen Praoduksi

Didalam kehidupah 'sehéri~hari banyalk barang-barang
dan jasa-jasa yang diperlukan untuk mémenuhi keb;tuhan
manusia. Barang—barang dan jasa-jasa tersebut ada yang
diperjual belikan melalui toko-toko atau pasar-pasar untuk
1ang;ung dikonsumsi dan ada yang diolah lebih lanjut untuk
dijadikan bérang lain.

Jumlah barang-barang atau jasa—jasa itu sangat besar
dalam arti kuantitas; kualitas dan variasinya vyang.
tercermin dalam aneka ragam model, uwkuran dan jenisnya.
Barang—barang atau Jjasa-jasa yang terdapat atau tersedia
uwntuk  diperjual belikan atau diolah lebih lénjut dan
dikonsumsi, tidaklah mungkin timbul atau menjelma dengan
sendirinya. Ini berarti ada suatu usaha atau kagiatan
untuk menambah ~ atauw menciptakan kegunaan barang-—-barang
atau jasa—jasa tersebut.

Kegiatan untuk meningkatkan/menambah kegunaan suatu.
barang atau Jjasa dalam jumlah yang besar, biasanyg tiqak
dapat dilakukan sendiri, akan tetapi dilakukaan dengan
hersama~sama orang lain. Oleh sebab itu dibutuhkan

kegiatan manajemen untuk mengatur serta mengkombinasikan




faktor—-Ffak tor produksi yvang didalam ilmu ekonomi
dinyatakan sebagai tanaﬁ, modal,. tenaga kerja dan skill.
Feranan manajemen disini adalah untuk meng—
kombinasikan faktor-faktor produksi tersebut sehingga
dapat menciptakan barang—barang atau jasa—-jasa secara
efektif dan efisien. |
Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
untuk. memberikan suatu definisi manajemen produksi maka
harus ditinjau berdasarkan arti manajemen serta produksi
Citu sendiri.
Manajemen adalah kegiatan/usabha untuk mencapai

suatu tujuan dengan mengkoordinir kegiatan orang
lain. 1)

Manajemen merupakan proses dari kegiatan-—
kegiatan @ Ferencanaan, Fengorganisasian, Feng-
arahan, Fengkoordinasian serta Fengawasan [/ °
Fengendalian. 2)

.

Kemudian berikut ini perlu pula diberikan definisi
atauw pengertian produksi, sebab manajemen: produksi me-—

rupakan kata majemuk yang memberikan suatu batasan khusus.

1) Sofyan Assauri, Management Froduksi. Lembaga Fe-
nerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta,

1978, halaman 7.

2) Agus Ahyari, Management Froduksi, Ferencanaan
Sistem Froduksi, Bagian Fenerbitan Fakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada. Yogyakarta, 1979, halaman 11. :




yang

lah

Froduksi adalah segala  kegiatan dalam men-—
ciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu
barang atau jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan
faktor-faktor produksi vyang dalam ilmu ekonomi
berupa tanah, modal, tenaga kerja dan skills
(organizational, managerial, dan technical
skills). 3)

Froduksi diartikan sebagai penciptaan/penambahan
faedah seperti :

a. Faedah bentuk

b. Faedah waktu

t. Faedah tempat

d. Kombinasi dari faedah—-faedah teisebut.

diatas. 4)

Sehubungan dengan pehgertian manajemen dan produksi

telah dikemukakan dimuka, maka dengan demikian dapat-—

diberikan pengertian manajemen produksi yang dike-

mulkakan oleh beberapa ahli antara lain :

Management Froduksi adalah merupakan usaha
pengelolaan secara optimal terhadap faktor—
faktor produksi/resources seperti : manusia atau
tenaga kerja, mesin—mesin/alat—alat dan bahan—
bahan yang ada. 5)

Management Froduksi adalah merupakan proses
kegiatan untuk mengadakan perencanaan, peng-—
organisasian, pengarahan, pengkoordinasian

Z) Sofyan Aséauri, Op.cit. halaman 7

" 4) Agus Ahyari, Op.cit. halaman 1

5) Sukamto FReksohadiprodio dan Indriyo Gitosudarmo,

Management Froduksi, Edisi Revisi, Bagian Fenerbitan Fa-

kultas Ekonomi Universitas Bajah Mada, Yogyakarta, 1982,
halaman 2. '
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serta pengawasan dari produksi dan proses
produksi. &)

Management Froduksi adalah kegiatan untuk meng-

atur agar dapat menciptakan dan menambah ke-

gunaan (utility) sesuatu barang atau jasa. 7)

Dari pengertian tersebut, maka dapatlah ditakik
suatu kesimpulan bahwa manajemen produksi merupakah suatu
kegiatan untuk menciptakan atau menambah nilai suatu
barang atau jasa dengan menggunakan faktor—-faktor produksi
.yang ada, yang mana kegiatan tersebut sedapat mungkin di-
lakukan secara efektif dan efisien.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk menciptakan
atau menambah ﬁilai suafu barang atau jasa seperti yang
disebutkan dalam pengertian manajemen produksi tersebut
diatas, menggunakan faktor—faktor produksi.

Salah satu faktor produksi yang cukup penting adalah
bahan. Rahan yang digunakan untuk produksi biasanya dapat
diolah dari sumber-sumber yang ada atau dibeli dari per-—
wsahaan vyang menjualnya. Disamping itu bahan vyang
dibutuhkan ada beberapa.macam sesuai dengan kebutuhan dari
pihak perusahaan yang menginginkannya. Adapun macam dari
bahan tersebut adalah bahan Jadi, bahan setengah jadi dan

bahan baku.

6) Agus Ahyari, Op.cit: halaman 11

7) Sofyan Assauri, 0Op.cit, halaman 7
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Bahan baku yang dibutuhkan untuk menjadikan bahan
jadi sebagaimana biasa tidak mungkin‘dibutuhkan satu per-
satu, akan tetapi dibutuhkan dalam jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan produksi yang sudah direncanakan oleh
pihak perusahaan yang memerlukannya.

Dengan adanya kebutuhan produksi tersebut, maka di-
perlukan adanyé sejumlah persediaan bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas maka sasaran atau tujuan.
manajemen produksi dapat dikemukakan sebagai berikut :

Berupayaruntuk menghasilkan produksi atau jasa

dalam jumlah vyang tepat, pada waktu vyang tepat
dan dengan kualitas yang tepat pula. 8)

B. Arti dan Kegunaan Fersediaan BRahan Baku

Bahan baku adalah merupakan salah faktor produksi
vang sangat penting. Kekurangan bahan baku yang tersedia
dapat mengakibatkan terhentinva proses produksi karena
habisnya bahan baku untuk diproses. Akan tetapi terlalu
besarnya persediaan bahan baku dapat mengakibatkan terlalu
tingginya biaya g&na penyimpanan dan pemeliharaan bahan
baku tersebut selama disiﬁpan didalam gudang.

keadaan terlalu banyak persediaan (Over Stock).

apabila ditinjau dari segi financial atau pembelanjaan

8) H.A. Harding, Manajemen Froduksi. Seri Manajemen
No. 35, Balai Aksara, Jakarta, 1978, halaman 23.



12

merupakan hal vyang tidak efekﬁifs disebabkan terlalu
besarnya barang modal yang ’ﬁenganggur dan tidak befputar,
Oleh karena itu meskipun ditinjau dari segl kelancaran
proses prdduksi keadaan over stock ini dapat berarti
positif, akan tetapi ditinjau dari segi lain terutama dari
seqQli biaya dapat berakibat negatif dalam arti tingginya
biaya yang'harus ditanggung.

‘Usaha untuk menyediakan bahan baku yang cukup untuk
proses produksi tentu saja harus ditempuh dengan me-
laksanakan‘ pembelian—pembelian bahan baku itu selama
proses produksi itu berjalan. Tersedianya bahan baku yang
cukup merupakan faktor penting guna menjamin kelancaran
proses produksi.

Setiap perusahaan terutama perusahaan industri baik
kecil maupun besar selalu mengadakan persediaan bahan
baku, tanpa adanya persediaan bahan baku, maka perusahaan
tersebut akan'dihadépkan pada resiko bahwa péda suatu saat
tidak dapat memenuhi keinginan langganan atau konsumen
vang memerlukan atau meminta barang yvang dibhasilkan oleh
perusahaan itu. .

Hal ini mungkin terjadi, karena tidak semua bahan
baku tefsedia pada setiap saat, yang berarti pula bahwa
perusahaan tersebut akan kehilaﬁgan kesempatan untuk mem-
peroleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi per-—

sediaan bahan baku sangat penting artinya untuk setiap

perusahaan industri yang mehgolah bahan baku menjadi



barang jadi.

bakuw

dapat

Fersediaan bahan baku (raw materials stock)
vaitu persediaan dari barang—barang berwujud
yang digunakan dalam proses produksi, barang

mana dapat diperoleh dari sumber-sumber alam

ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan
yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan
pabrik yang menggunakannya. )

L

Selanjutnya persediaan yang diadakan mulai dari bahan

sampai dengan barang jadi antara lain berguna untuk

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya
.barang atau bahan—bahan vyang dibutuhkan
perusahaan . ’

2. Menghilangkan resiko dari material yang di-
pesan tidak baik sehingga harus dikembalikan

3. Untuk menumpuk bahan-bahan vang dihasilkan
saecara musiman sehingga dapat digunakan bila
bahan itu tidak ada dalam pasaran.

4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan
atau menjamin kelancaran arus produksi.

9. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

6. Memberikan pelayanan (service) kepada lang—
ganan dengan sebaik—baiknya dimana keinginan
langganan pada suatu waktu dapat dipenuhi

atau memberikan Jjaminan tetap tersedianya
barang jadi tersebut.

7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu

sesuali  dengan penggunaan  atauw penjualan-—-
Nya. 10)

?) Sofyan Assauri, Op.cit, halaman 179.

10y I b'i d. halaman 177.
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Dari keterangan di atas dapatlah dikatakan bahwa per—
sediaan bahan baku merupakan salah satu unsur vang paling
aktif dalam operasi perusahaan (terutama perusahaan in—
Cdustri) yang secara terus menerus diperoleh, dibentuk atau

dirubah menjadi barang jadi yang kemudian dijual.

C. Tujuan Pengawasan Persediaan

Suatu pengawasan persediaan vyang dijalankan oleh
suatu  perusahaan bertujuan untuk memelihara terdapatnya
keseimbangan antara kerugian-kerugian serta penghematan
dengan adanya suatu tingkat persediaan tertentu, dan.
besarnya biaya dan modal vyang dibutuhkan untuk mengadakan
persediaan tersebut. Adapun tujuan pengawasan persediaan
secara terperinci dapatlah dinyatakah sebagai usaha
untuk s

1. Menjaga Jangan sampai perusahaan kehabisan

persediaan sehingga dapat mengakibatkan ter-
hentinya kegiatan produksi. '

2. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan

oleh perusahaan tidak terlalu besar atau

berlebih-lebihan, sehingga biaya—biaya yang

timbul dari persediaan tidak terlalu besar.
. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan

dapat dihindari karena ini akan berakibat
biaya pemesanan menjadi besar. 110)

11) I b i d. halaman 187.
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Dari keterangan di atas dapatlah dinyatakan bahwa
tujuan pengawasan persediaan untuk mempéroleh kualitas dan
jumlah yang tepat dari bahan-bahan/barang-barang yang ter-
sedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya—-biaya yang
minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusahaan.
Dengan perkataan lain pengawasan persediaan untuk menjamin
terdapatnya persediaan pada tingkat yang optimal agar
produksi dapat berjalan dengan lancar dan biaya persediaan

adalah minimal.

D. Penentuan Jumlah Pesanan yang Ekonomis

Fimpinan perusahaan haruslah dapat menentﬁkan Jumlah
bahan yang dipesan untuk memenuhi kebutuhan perusahaannya.
Dalam hal ini pimpinan perusahaan harus mengafur Qan
menyesuaikan pesanan vyang dilakukan dengan fasilitas-—
fasilitas produksi perusahaan dan menjaga agar pemesanan
vang dilakukan dapat membuat keadaan persediaan bahan ber-—
ada pada biaya vyang minimum. Mengénai banyakﬁya bahan
vang dipesan dimaksudkan untuk menutupi jumlah persediaan
bahan baku yang telah dipakai untuk pfoses produksi. 0Oleh
karena itu jumlah yang dipesan pada suatu waktu ditentukan
dengan melihat besarnya hkebutuhan bahan. untuk proses
produksi dalam jangka waktu tertentu.

Oleh karena persediaan bahan 7yang diadakan telah di-

pakai untuk proses produksi, maka bahan—bahan tersebut
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harus disediakan lagi untuk produksi selanjutnya. Untuk
dapat disediakannya bahah tersebut, maka bahan harus
dipesan lagi. Femesanan yang dilakukékn' hendaknya eko~
nomis ataw efisien, dimana jumlah yang dipesan haruslah
didasarkan atas kebutuhan untuk proses produksi dan per-—
timbangan biaya-biaya yang terjadi akibat pemesanan bahan.

Untuk menentukan jumlah pesanan yang akan dilakukan
diperlukan Economic Ordering Quantity (EOQ).

Economic Ordering Quantity adalah merupakan

volume atau jumlah pembelian yang paling eko-

nomis untuk dilaksanakan pada setiap kali pem-

belian. 2)

Jleah atau besarnya pesanan yang diadakan hendakﬁya
menghasilkan biaya-biaya yang timbul dalam penyediaan ada-
lah minimal. Untuk menentukan pemesanan vang ekonomis
ini, kita berusaha harus memperkecil biaya-biaya pemesanan
(ordering cost) dan biaya—biaya penyimpanan (carrying
cost). Dalam usaha ini kita berhadapan dengan dua sifat
biaya yang bertentangan. gifat vang pertama menekankan
agar jumlah pesénan sangat besar sehinggé ordering cost
menjadi kecil,; tetapi sebaliknya carrying cost menjadi
sangat besar. Sifat yang lain menekankan agar jumlah pe-

mesanan sangat kecil sehingga carrying cost menjadi kecil.

12) Sukamto R. dan Indriyo G, Op.cit. halaman 166.
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Tetapi sebaliknya ordering cost menjadi sangat besar
selama satu tahun. Dengan memperhatikan kedua sifat biaya
tersebut di atas, maka dapatlah kita lihat bahwa jumlah
pemesanan  yang ekonomis ini terletak diantara dua pem-—
batasan vyaitu dimana jumlah ordering cost dan jumlah
carrying cost adalah vang paling - minimal selama satu
tahun.

Dengan demikian, economic ordering quantity atau jum-—
lah pemesanan yang ekonomis adalah merupakan jumlah atau
besarnya pesanan yang memiliki jumlah biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan per tahun atau jangka waktu tertentu
vang paling minimal. Oleh karena itu untuk dapat me-
nentukan jumlah pesanan yang ekonomis perlu dilihat per-
tambahan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan serta
besarnya persediaan rata-rata yang ditentukan.

Dalam penentuan Jjumlah pesanan yang ekonomis ini
dapat dilakukan dengan tiga cara :

1. Tabular Approach

Fenetuan jumlah pesanan yang ekonomis dengan
tabular appreoach dilakukan dengan cara me-
nyusun suatu daftar ataw tabel jumlah pesan—
an dan jumlah biaya pertahun tentunya jumlah
pesanan vyang mengandung jumlah biaya vyang
terkecil merupakan jumlah biaya pesanan yang
ekonomis.

2. Grafical Approach .

Fenentuan jumlah pesanan vang ekonomis
dengan cara menggambarkan grafik—grafik
carrying cost, ordering cost serta total

cost dalam satu gambar. Dimana sumbu hori-
zontal jumlah ‘pesanan (order) pertahun dan
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sumbu vertical besarnya biaya dari ordering
cost, carrying cost serta total cost.

P

« Formula Approach
Cara penetuan jumlah pesanan yang ekonomis
dengan menuwrunkan di dalam rumus—rumus mate-—
matika dapat dilakukan dengan memperhatikan
bahwa jumlah biaya persediaan yang minimum
terdapat, jika biaya pemesanan sama dengan
-biaya penyimpanan. 1Z)

Selanjutnya seperti yang disebutkan di atas, bahwa.
dalam penentuan/perhitungan jumlah pesanan vyang ekonomis
ada terdapat dua macam biaya vyaitu biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan. Adapaun yang dimaksud dengan biaya-

biaya tersebut adalah sebagai berikut :

Biaya pemesanan (ordering .. cost) adalabh biaya-
biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesan—
an barang-barang atau bahan-bahan dari penjual,
sejak dari pesanan (order) dibuat dan dikirim ke
penjual, sampai barang-barang atisu bahan—bahan
tersebut dikirimkan dan diserahkan serta di-
inspeksi di gudang atau daerah pengolahan
(process areas).

Biaya penyimpanan (carrying cost) adalah biaya-
biaya yang diperlukan berkenaan diadakannya per-—

sediaan vang meliputi seluruh pengeluaran-
pengeluaran yvang dikeluarkan perusahaan sebagai
akibat adanya sejumlah persediaan. 14)

1) Sofyan Assauri, Op.cit, halaman 193.

14) I b i d: halaman 180



19

E. Hipotesis

Jika menggunakan metode jumlah pemesanan yang ekono—
mis dan Reorder Point, maka akan dapat diketahui besarnya
dan frekuensi serta tingkat atau jumlah pemesanan kembali
bahan baku ‘batu teraso secara tepat, sehiﬁgga bia?a vang

dikeluarkan dalam persediaan tersebut dapat efisien.

F. Definisi Konsepsional

Dalam konsep : “Analisis Persediaan Bahan Baku Pada
Perusahaan Tegel Bunga Putih di Samarinda”, maka dengan
demikian penulis memberikan pengertian mengenai konsep

vang dimaksud @

Fersediaan adalah semua barang atau babhan yang
dimiliki oleh perusahaan dan dipergunakan da-
lam proses produksi atau dalam pemberian jasa-
jasanya. 15)

Bahan baku adalah bahan mentah yang belum pernah
diproses sejak penerimaan barang di gudang. 16)

Fersediaan bahan baku adalah persediaan dari
barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam
proses produksi, barang mana dapat diperoleh
dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari
supplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan
baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakan-—
nya. 17)

15) H.A. Harding, Op.cit. halaman 1351.

16) Harsono, Manajemen Fabrik. BRalai Aksara, Jakarta,
halaman 87.

17) Sofyan Assauri, Op.cit, halaman 179.



BAR III

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Seperti vyang télah dikemukakan pada bab terdahulu,
bahwa perusahaan tegel Bunga FPFutih ini dalam memproduksi-
kan tegel memerlukaﬁ bahan baku. Eahan baku tegel yang
diperlukan tidak diolah sendiri, akan tetapi dibeli atau
dipesan dari luar daerah yaitu Fulau Jawa vang tepatnya
dari kota Surabaya.

Jadi yang dimaksudkan dengan persediaan  bahan baku
dalam penulisan ini adalah persediaan bahan baku batu
teraso. Sedangkan tegel yang dimaksud adalah tegel teraso
Jjenis Ay Eg C dan D yang cukup banyak atau besar diproduk-
sikan oleh perusahaan tegel Bunga FPutih ini.

Untuk meﬁganalisa jumlah pemesanan bahan baku ter-
sebut di atas agar tercapainya efisiensi dalam rangka
mengadakan persediaan bahan baku batu teraso, maka dapat

dilibhat dari segi :

1. Dari segi jumlah bahan baku batu teraso yang di-—
bButuhkan selama satu téhun yaitu dengan cara
mengadakan perhitungan peramalan penjualan atas
dasar hasil penjualan tahun lalu. ‘Dengan dike-—
tahuinya jumlah penjualan dimasa yang akan da;ang

(tahun 1992),. maka kebutuhban bahan baku  batu




teraso akan dapat diketahui dengan cara mengali-
kan jumlah hasil tamélan penjualan tersebut
dengan komposisi jumlah pemakaian masing-masing
ukuran tegel teraso yang digunakan dalam mengolah
tegel tersebut. |

2. Dari segi harga yaitu besarnya harga pemesanan /
pembelian bahan baku batu teraso per kilogram.

3. Dari segi biaya pemesanan vaitu antara lain ada-—
lah : biaya administrasi, biaya bongkar muat
bahan, biaya pemeriksaan.

4. Dari segi biaya penyimpaﬁan yaitu antara lain
adalah : biaya kerusakan bahan;‘biaya membungkus
kembali bahan, biaya tenaga kerja, biaya menim-
bang bahan, biaya atau bunga modal yang ditanam—

kan dalam persediaan bahan baku batu teraso.

Selanjutnya dalam memperhitungkan suatu tingkat atau
jumlah pemesanan kembali dapat dilihat dari segi waktu
yvyaitu waktu mulai babhan baku tersebut dipesan sampai
dengan bahan baku berada dalam gudang dan besarnya jumlah
penggunaan rata-rata dalam satu hari serta besarnya per-—

sediaan pengaman yang ada dalam gudang.

' B. Perincian Data vang Diperlukan

Sesuai dengan tujuan penelitian serta untuk dapat

menganalisis dan membahas masalah dalam penulisan ini maka



diperlukan adanya data. Adapun data yang diperlukan dalam

pequlisan ini adalah sebagai berikut

1. FKeadaan umum perusahaan tegel Bunga Futih.

2. Froses prﬁduksi tegel feraso.

F. Hasil ﬁenjualan tegel teraso.

4. Jumlah/tingkat penggunaan bahan baku batu teraso.

D Qumlah/tingkat produksi rata—raté batu teraso.

6. EBiaya pemesanan dan biaya penyimpanan serta harga
bahan baku batu teraso.

7. Serta data lain yang ada hubungannya dengan pe-—

nulisan ini.

C. Jangkauwan Fenelitian

Sebagai obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini
adalah perusahaan tegel Bunga Futih yang beralamatkan di
Jalan Fahlawan,., Samarinda.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi pada
jenis persediaan bahan baku batu teraso yang diperéunakan
atau dipakai untuk mengolah jenis tegel teraso yaitu
mengenai besarnya pemesanan serta jumlah atau tingkat

pemesanan kembali.

Selanjutnya dalam penulisan skripsi ini, penulis

memberikan asumsi sebagai berikut :

1. Harga .bahan baku adalah konstan.
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L

Waktu tunggu pemesanan bahan baku adalah tetap.
Besarnya biaya pemesanan selama periode yang
ditinjau adalah tetap atau setiap kali pemesanan,

besarnya biaya yang dikeluarkan adalah tetap.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam Fenulisan skripsi ini, penulis mengadakan pe-

nelitian dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan

data sebagai berikut :

lll

Fengumpulan data dengan jalan terjun langsung

meneliti ke lapangan dengan cara :

a. Interview @ Mencari data melalui tanya jawab
langsung dengan Fimpinan serta
karyawan perusahaan.

b. Observasi : Fenyelidikan terhadap suatu per—

- soalan secara langsung di lokasi
perusahaan.

Fengumpulan data dengan jalan membaca buku—buku

dan laporan—laporan ilmiah vang berhubungan

dengan penulisan ini.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Sebagai alat analisis vyang digunakan dalam menguji

hipotesis adalah sebagai berikut s
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Untuk mengetahui besarnya kebutuhan bahan baku
batu taraso dalam tahun 1992, makai penulis ter-—
lebih dahulu mengadakan peramalan penjualan
dengan menggunakan ﬁetode,laast squalre (Least
Square Method). Bentuk umum  dari  peramalan

metode ini édalah H

Y = a + bX
dimana :
Y = Feramalan penjualan
a = FKonstanta atau sama dengan peramalan

penjualan waktu X = 0
b = Rilangan perubah untuk satuan waktu

X = Gatuan waktu

Dalam persamaan tarsebut; Y merupakan variabel
vang akan dicari, X merupakan satuan .waktu {(di-
ketahui) dengan demikian, maka variabel a dan b
masih hafus dicari terlebih dahbulu. Adapun ‘cara

mencari variabel a dan b adalah sebagai berikut :z



2. Dengan diketahuinya jumlah kebutuhan bahan baku
batu teraso tersebut, maka akan dapatlan diper-
rhitungkan jumlah pemesananvyang ekonomis mengenai
bahan baku batu teraso dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity dengan rumus Algebraic

Approach seperti di bawah ini =

2 RS
a = [ —————— 1)
CI
dimana :
@@ = Economic Order Quantity
(Jumlah pemesanan yang ekonomis)
R = Total Annual Quantity Requirement
(Jumlah kebutuhan bahan tiap tahun)
S = O0Ordering cost per order
(Biaya pemesanan dalam satu kali
pesan)
C = Cost value of one unit

{Harga bahan per unit)

1) Robert J. Thierauf and Robert C. Klekamp, Decision
Making Trowgh Operations Research, Second Edition, Jobhn
Wiley & Sons, New York, 1975, halaman 350.
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= Inventory Carrying Cost, Expressed as
a persentage of the value average
inventory
- (Biaya penyimpanan/pemeliharaan yang
dinyatakan sebagai persentase dari
persediaan rata-rata) :

Berikutnya untuk menentukan jumlah pesanan yang

optimal atau frekuensi pesanan per tabun diguna-—

kan rumus @

dimana @

N

e ot st e

=  Optimum number of order per year
(Jumlah pesanan vyang. optimal atau
frekuensi pesanan vyang optimal per
tahun)

= Total dollar amount of annual usage
(Jumlah penggunaan/pemakaian bahan
setiap tabun yang dinyatakan dalam
dollar atau rupiah)

= Inventory Carrying Cost, Expressed as
a persentage of the value average
inventory
{BRiaya penyimpanan/pemeliharaan yang
dinyatakan sebagai persentase dari
persediaan rata—-rata)

= (Ordering cost per order
(Biaya pemesanan dalam satu kali
pesan)



4. Belanjutriya untuk mengetahui jumlah biava per—
sediaan bahan baku batu teraso vang, minimal di-

gunakan formula sebagai berikut :

Q R
TC = === % C % I +# —— x & =)
z Q

dimana @

TC = Total Cost
(Jumlah bhiaya)

@ = Economic Order Quantity
(Jumlah pemesanan yvang ekonomis)

C = Cost value of one unit
(Harga bahan per unit)

I = JInventory Carrying Cost., Expressed as
' a persentage of the value average
inventory
(Biaya penyimpanan/pemeliharaan yang
dinyatakan sebagai persentase dari
persediaan rata—rata) ‘

R = Total Annual Quantity Requirement
{(Jumlah kebutuhan bahan tiap tahun)

8 = 0Ordering cost per order ‘
(Biaya pemesanan dalam satu kali
pesan) .

. Lebih lanjut untuk menentukan jumlah atau tingkat
pemesanan kembali (reorder point) digunakan

rumiis 2

484 40t Gkt et et Yo et S0 Sacbe it S Sount Sy PRt SveTe SoreS Sesew FreTY Sevme

) I b-i ds halaman 3535,
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dimané g

E =

U =

L=

E. =

rmse seme cusis S1aet Teets $27es Seeen SO v P P v et Sy S0t i f Bt 0000

4) 1 b i du

# L # R 4)

Reorder point ‘
(Tingkat/titik pemesanan kembali)
Average daily usage
(Femakaian/penggunaan rata-rata dala
satu hari) : ~

Lead time in days
{Waktu pemesanan dalam hari)

Buffer stock or safety stock
(Fersediaan pengaman) :

halaman Ié6Z2.




BAR . IV

HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Umum Perusahaan

Ferusahaan tegel Bunga Futih adalah salah satu per-
usahaanrindustri vyang bergerak di dalam pembuatan bahan
bangunan‘ vang didirikan pada tahun 1982 oleh pengusaha
Nasional, yaitu H. M. Rusli yang sampai sekarang menjabat
sebagai Direktur Utama. |

.Keinginan untuk membangun perusahaan tegel Bunga
Putih ini, disebabkan oleh karena melihat segi pembangunan
vang dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat cukup
banyak menggunakan bahan bangunan tegel serta mengingat
masih sedikit perusahaan industri semacam ini vyang ber-—
. operasi, maka kéinginan beliau untuk mendir;kan perusahaan
tegel Bunga Putih ini yang sudah sejak lama direncanakan
namun Fealisasi tabun pendiriannya baru dilaksanakan‘pada
tahun tersebut di atas, yang sekaligus merupakan tahun
pertama produksi bagi perusahaan ini.

'Seperfi telah dimaklumi bahwa setiap jenis usaha
haruslaﬁ memiliki surat izin dalam menjalankan operasinya,
maka demikian pula halnya dengan perusahaan ini‘yang dalam
operasinyaldidukung dengan Surat izin dari Dinas Ferindus-
‘trian Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan Timur Nomor
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Untuk menunjang kelancaran operasional, maka per—

usahaan ini menetapkan lokasi untuk =

1. RBagian operasi yang menangani aktivitas proauksi
dan pergudangan di Jalan Pahlawan Samarinda yang
antara lain : ruang kerja seluas 10 x 10 mz;
gudang berukuran 15 x 15 m®, serta untuk ruang
kantor lapangan berukuran 5 x 5 m=2.

2. Baéian administrasi vyang dalam kegiatan sehari-
harinya menangani urusan keuangan, pembukuans
personalia dan umum serta pemasaran yang berloj

kasi di Shopping Centre FPinang Eabaris Samarinda.

Mengenai 